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ABSTRAK

Dermatitis kontak merupakan dermatitis yang disebabkan oleh bahan atau
substansi yang menempel pada kulit. Gejala yang diakibatkan dari dermatitis kontak
iritan diantaranya kulit kering, pecah-pecah, kulit merah, bengkak, dan gejala
dermatitis kontak alergi yaitu gatal, kulit menjadi kering dan dapat terjadi
hipermeimentasi. Dermatitis kontak akibat kerja yang masih ditemukan di pekerja
industri informal salah satunya pekerja pembuat tahu. Untuk itu, permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah tentang gejala dermatitis kontak yang dialami
para pekerja pembuat tahu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel daimbil secara sampel jenuh yang berjumlah 80 responden. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan kuesioner dengan waancara, analisis pada penelitian ini
ialah analisis univariat dengan distrubusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan
uji statistik Chi Square. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan APD Pvalue=0,019, personal hygiene
Pvalue=0,044, pengetahuan Pvalue=0,034, lama kerja Pvalue=0,004 dengan gejala
dermatitis kontak. Hasil yang tidak signifikan antara jenis kelamin Pvalue=0,604,
usia Pvalue=0,707, masa kerja Pvalue=0,302, suhu Pvalue=0,132, lama kontak
Pvalue=0,376 dengan gejala dermatitis kontak. Saran yang diberikan ialah pada
pekerja harus menjaga personal hygiene yang baik, menggunakan APD berupa
sarung tangan karet dan sepatu boots pada saat bekerja, pabrik tahu diberikan
ventilasi alami agar suhu panas naik kedalam saluran ventilasi, peneliti lebih lanjut,
dapat melakukan uji tempel untuk hasil yang lebih akurat mengenai gejala dermatitis
dan melakukan pengukuran konsentrasi bahan kimia dan menambahkan variabel serta
sampel agar didapatkan hasil yang lebih bervariasi.

Kata kunci: Dermatitis kontak, gejala dermatitis, pekerja pembuat tahu.
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ABSTRACT

Contact dermatitis is dermatitis caused by a substance or substance that sticks
to the skin. Symptoms resulting from irritant contact dermatitis include dry, cracked
skin, red skin, swelling, and symptoms of allergic contact dermatitis, namely itching,
dry skin and hypermeimentation may occur. Occupational contact dermatitis that is
still found in informal industry workers is one of them who make tofu. For this
reason, the problem to be examined in this study is about the symptoms of contact
dermatitis experienced by tofu maker workers. In this study using daimbil sampling
technique with saturated samples totaling 80 respondents. The instrument in this
study used a questionnaire with a method, the analysis in this study was univariate
analysis with frequency distribution and bivariate analysis using the Chi Square
statistical test. From the results of the research that has been done that there is a
significant relationship between the use of PPE pvalue = 0.019, personal hygiene p
value = 0.044, knowledge pvalue = 0.034, work time pvalue = 0.004 with symptoms
of contact dermatitis. The insignificant results between sexes were Pvalue = 0.604,
age pvalue = 0.707, tenure pvalue = 0.302, temperature pvalue = 0.132, length of
contact pvalue = 0.376 with symptoms of contact dermatitis. The advice given is that
workers must maintain good personal hygiene, use PPE in the form of rubber gloves
and boots while working, tofu factories are given natural ventilation so that hot
temperatures rise into the ventilation ducts, further researchers can do a patch test for
the best results. more accurate about the symptoms of dermatitis and measure the
concentration of chemicals and add variables and samples to get a more varied result.

Keywords: contact dermatitis, dermatitis symptoms, tofu making worker.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya dalam menciptakan
suasana aman, nyaman dan sehat untuk meningkatkan produktivitas yang
setinggi-tingginya. Jika lingkungan kerja aman, nyaman dan sehat maka setiap
orang dapat menjalankan pekerjaannya. Jika lingkungan kerja terdapat tempat
berbahaya dan dapat menyebabkan kecelakaan kerja hingga penyakit akibat
kerja maka dapat mengakibatkan produktivitas suatu perusahaan menurun.
Menurut (ILO, 2017) setiap tahun terdapat lebih dari 250 juta kecelakaan di
lingkungan kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya
yang terdapat di tempat kerja.

Berdasarkan risiko dalam kesehatan dan keselamatan kerja adalah
terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK). Penyakit Akibat Kerja yaitu penyakit
yang disebabkan oleh perkerjaan atau lingkungan kerja (PP No 7 Tahun
2019). Penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan dan kecelakaan kerja
yang dapat menyebabkan kecacatan dan kematian. Antisipasi ini dapat
dilakukan semua pihak dengan menyesuaikan antara pekerja, proses kerja, dan
lingkungan kerja. Penyakit akibat kerja yang paling sering ditemukan salah
satunya vyaitu dermatitis kontak akibat kerja (Saftarina, 2015). Apabila
dihubungkan dengan jenis pekerjaan, dermatitis kontak dapat terjadi pada
hampir semua pekerjaan. Biasanya penyakit ini menyerang orang- orang yang
bekerja di sektor industri seperti percetakan, perawatan kecantikan, perawatan
rambut, tenaga kesehatan, pekerja industri makanan dan juga di bidang
pertanian (Behroozy & Keegel, 2014).

Menurut Prishandie (2011) sekitar 90% penyakit kulit akibat kerja
pada negara maju merupakan dermatisis kontak, baik itu iritan maupun
alergik. Bila dihubungkan dengan jenis pekerjaan, dermatitis kontak dapat

terjadi pada semua pekerjaan. Insiden dari penyakit kulit akibat kerja di
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beberapa negara adalah sama yaitu 50-70 kasus per 100.000 pekerja pertahun
(Anshar et al., 2016). Di Indonesia menurut studi epidemiologi yang telah
dilakukan memperlihatkan data bahwa 97% dari 389 kasus adalah dermatitis
kontak, yang terbagi menjadi 66,3% untuk kejadian dermatitis kontak iritan
dan 33,7% untuk kejadian dermatitis kontak alergi (Nanto, 2015).

Dermatitis kontak terbagi menjadi dua jenis, yaitu dermatitis kontak
iritan dan dermatitis kontak alergi.Gejala yang diakibatkan dari dermatitis
kontak iritan diantaranya kulit kering, pecah-pecah, kulit merah, bengkak serta
timbul papula. Gejala lain yang disebabkan oleh dermatitis kontak alergi yaitu
gatal, kulit menjadi kering dan dapat terjadi hiperpigmentasi (Marliza, 2013).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ernasari (2012) pekerja yang
menderita gatal-gatal ditangan dan kakinya dampak kontak langsung dan
bahan pembuat tahu.

Pada penelitian Ferdian (2012) menyebutkan adanya faktor dari luar
yang memilki hubungan serupa kelainan kulit ialah waktu kontak dan faktor
dalam yang serupa memiliki hubungan kelainan kulit yaitu kejadian penyakit
kulit. Faktor individu yaitu usia > 30 tahun 7 kali lebih risiko terserang
penyakit dermatitis kontak akibat kerja dibandingkan usia < 30 tahun,
sedangkan pada penelitian Rahmi Garmini (2014) menyebutkan bahwa faktor
penyebab dermatitis kontak iritan yang berhubungan yaitu masa kerja, lama
kerja, dan penggunaan APD.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2016) mengenai
faktor- faktor yang berhubungan dengan terjadinya dermatitis kontak pada
pekerja di pabrik tahu desa suka maju binjai mengatakan bahwa ditemukan
untuk bahan kimia yang dicampurkan pada pembuat tahu pada saat proses
penggumpalan yaitu asam cuka 90% CaSo4 sulfat kapur yang dibakar
kemudian di tumbuk menjadi tepung halus untuk pembuatan tahu putih,
sedangkan bahan penggumpal untuk tahu kuning adalah air garam dari laut,

dan untuk tahu pong atau tahu goreng sebagai penggumpal digunakan whey
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yaitu cairan sisa yang telah dipisahkan disimpan selama 24 jam atau sering
disebut sebagai tahu basi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan Februari 2020 pada pekerja pembuat tahu bahwa terdapat gejala
dermatitis yang dialami pekerja. Dengan gejala yang sering dialami adalah
kutu air dan kulit kemerahan. Maka dari itu peneliti ingin melakukan
penelitian faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala dermatitis kontak
pada pekerja pembuat tahu dengan alat ukur berupa kuesioner dan
Thermometer Hygrometer HTC-1 untuk pengukuran suhu lingkungan guna
mencegah atau mengurangi penyakit yang ditimbulkan akibat kurangnya
pengetahuan pada pekerja.

B. Rumusan Masalah

Dermatitis kontak akibat kerja adalah penyakit akibat kerja yang masih
ditemukan di pekerja industri informal salah satunya di pekerja pembuat tahu,
para pekerja mengaku mengalami gejala dermatitis akibat kontak langsung
dengan bahan pembuat tahu.

Berdasarkan observasi dan wawancara ditemukan dari beberapa
pekerja mengalami gejala dermatitis seperti kutu air dan kulit kemerahan.
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala dermatitis

kontak pada pekerja pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “faktor-faktor yang
berhubungan dengan keluhan dermatitis kontak pada pekerja pembuat tahu di

Kopti Semanan Kalideres tahun 2020”.
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2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui gambaran terjadinya gejala dermatitis kontak pada
pekerja pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun
2020

Diketahui gambaran karakteristik jenis kelamin pada pekerja
pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020
Diketahui gambaran pengetahuan pada pekerja pembuat tahu
di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui gambaran penggunaan alat pelindung diri (APD)
pada pekerja pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun
2020

Diketahui gambaran personal hygiene pada pekerja pembuat
tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui gambaran lama kerja pada pekerja pembuat tahu di
Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui gambaran masa kerja pada pekerja pembuat tahu di
Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui gambaran suhu pada pekerja pembuat tahu di
Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui gambaran lama kontak pada pekerja pembuat tahu
di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui adanya hubungan antara usia dengan terjadinya
gejala dermatitis kontak pada pekerja pembuat tahu di Kopti
Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui adanya hubungan antara pengetahuan dengan
terjadinya gejala dermatitis kontak pada pekerja pembuat
tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

Diketahui adanya hubungan antara masa kerja dengan
terjadinya gejala dermatitis kontak pada pekerja pembuat

tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020
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m. Diketahui adanya hubungan antara lama kerja pekerja dengan
terjadinya gejala dermatitis kontak pada pekerja pembuat
tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

n. Diketahui adanya hubungan antara kepatuhan penggunaan
APD dengan terjadinya gejaladermatitis kontak pada pekerja
pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

0. Diketahui adanya hubungan antara personal hygiene dengan
terjadinya gejala dermatitis kontak pada pekerja pembuat
tahu di Kopti Semanan Kalideres tahun 2020

p. Diketahui adanya hubungan antara suhu dengan terjadinya
gejala dermatitis kontak pada pekerja pembuat tahu di Kopti
Semanan Kalideres tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat ini terdiri dari manfaat untuk insitusi terkait, manfaat untuk Fakultas

Ilmu-1lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof .DR.Hamka dan manfaat bagi

peneliti lain:

1.

Untuk Pekerja

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk
data dan informasi tentang faktor-faktoryang berhubungan dengan keluhan
dermatitis kontak pada pekerja pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres
tahun 2020. Penelitian ini dapat digunakan data gambaran gejala dermatitis
kontak serta faktor-faktor yang berhubungan digunakan sebagai masukan
atau pertimbangan dalam mengatasi gejala dermatitis kontak pada pekerja
pembuat tahu.
Untuk FIKes UHAMKA

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk
data dan informasi tentang faktor-faktoryang berhubungan dengan keluhan
dermatitis kontak pada pekerja pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres

tahun 2020. Penelitian ini dapat digunakan oleh tenaga pengajar, mahasiswa

Faktor-faktor yang..., Revani Malida, FIKES, 2020.



dan alumni UHAMKA sebagai bagian dari materi proses belajar dan
mengajar di UHAMKA.

3. Untuk Peneliti Lain
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk
data dan informasi faktor-faktoryang berhubungan dengan keluhan
dermatitis kontak pada pekerja pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres
tahun 2020. Data dan informasi ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan ide penelitian dalam memperkaya referensi peneliti

selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini untuk mengetahui Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan keluhan Dermatitis Kontak pada Pekerja Pembuat Tahu di
Kopti Semanan Kalideres Tahun 2020. Sasaran pada penelitian adalah pekerja
pembuat tahu di Kopti Semanan Kalideres Tahun 2020. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juni tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah Cross Sectional karena
pada penelitian variabel dependen dan variabel independen diamati dalam satu
waktu yang sama. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yaitu diperoleh secara observasi, wawancara menggunakan kuesioner
dan menggunakan alat ukur Thermometer Hygrometer Digital HTC-1 untuk

mengukur suhu di dalam ruangan.
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